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Abstrak 

Jual beli pupuk kandang merupakan bagian dari transaksi ekonomi yang memiliki implikasi 
penting terhadap sektor pertanian, terutama dalam pertanian organik. Dalam perspektif 
maqoshid syari'ah, setiap transaksi harus memenuhi tujuan syari'ah yang meliputi 
pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji 
praktik jual beli pupuk kandang dari sudut pandang maqoshid syari'ah, serta implikasinya 
terhadap kesejahteraan sosial dan lingkungan. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi literatur dan analisis konten. Hasil kajian menunjukkan bahwa jual beli 
pupuk kandang dapat dikategorikan sebagai transaksi yang memenuhi maqoshid syari'ah 
selama memenuhi prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan. 

Kata Kunci: Jual beli, Pupuk Kandang, Maqoshid Syari'ah, Pertanian Organik, Kesejahteraan Sosial 

 

PENDAHULUAN 

Transaksi jual beli dalam Islam merupakan aktivitas ekonomi yang harus memenuhi 

prinsip-prinsip syari'ah untuk memastikan terwujudnya keadilan dan keberkahan. Salah satu 

bentuk transaksi yang semakin berkembang adalah jual beli pupuk kandang, terutama dalam 

konteks pertanian organik yang ramah lingkungan. Pupuk kandang, yang merupakan limbah 

organik dari hewan, telah terbukti memberikan banyak manfaat bagi tanah dan tanaman, serta 

dianggap lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan pupuk kimia. Namun, dalam 

pandangan Islam, transaksi ini harus sesuai dengan prinsip-prinsip maqoshid syari'ah, yaitu 

tujuan-tujuan syari'ah yang mencakup pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa praktik jual beli pupuk kandang tidak 

hanya menguntungkan secara komersial, tetapi juga mendukung kesejahteraan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. 

Dalam kerangka teori maqoshid syari'ah, setiap aktivitas ekonomi harus berkontribusi 

terhadap tujuan syari'ah yang lebih luas. Menurut teori maqoshid yang dikemukakan oleh 

ulama seperti Imam Al-Ghazali dan dikembangkan oleh sarjana modern seperti Jasser Auda 

(2010), transaksi ekonomi harus menjaga keseimbangan antara manfaat material dan spiritual. 

Dalam konteks jual beli pupuk kandang, teori ini relevan karena transaksi tersebut tidak hanya 

berfokus pada keuntungan material bagi penjual dan pembeli, tetapi juga pada dampaknya 

terhadap keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian sebelumnya yang relevan menunjukkan bahwa pertanian organik, termasuk 

penggunaan pupuk kandang, memiliki dampak positif terhadap kualitas tanah dan 

produktivitas tanaman. Menurut Smith et al. (2015), pupuk kandang tidak hanya 

meningkatkan kesuburan tanah, tetapi juga membantu menjaga keseimbangan ekosistem 

pertanian. Yusuf dan Rahman (2018) menekankan bahwa penggunaan pupuk organik seperti 

pupuk kandang dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang merusak 
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lingkungan, sehingga mendukung prinsip keberlanjutan yang merupakan bagian dari 

maqoshid syari'ah dalam pemeliharaan kehidupan dan harta. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan tantangan dalam praktik 

jual beli pupuk kandang, terutama terkait kualitas dan standar produk yang bervariasi 

(Ahmed, 2019). Hal ini menekankan pentingnya transparansi dan keadilan dalam transaksi 

jual beli, sesuai dengan prinsip syari'ah yang melarang unsur gharar (ketidakpastian) dan 

menuntut kejelasan dalam setiap transaksi. Diskusi ini relevan karena dalam konteks 

maqoshid syari'ah, transaksi yang adil dan transparan akan mendukung pemeliharaan harta 

(hifzh al-mal) serta kesejahteraan semua pihak yang terlibat, baik penjual, pembeli, maupun 

masyarakat secara luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji jual beli pupuk kandang dalam perspektif 

maqoshid syari'ah dengan menyoroti bagaimana prinsip-prinsip keadilan, keberlanjutan, dan 

transparansi dalam transaksi tersebut dapat diterapkan untuk mencapai tujuan syari'ah yang 

lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman teoretis tentang transaksi ekonomi dalam Islam, tetapi juga memberikan 

panduan praktis bagi pelaku bisnis dalam sektor pertanian organik. 

Transaksi jual beli dalam Islam diatur dengan prinsip-prinsip yang memastikan keadilan 

dan keberkahan bagi semua pihak. Jual beli pupuk kandang menjadi semakin relevan dalam 

konteks pertanian organik dan ramah lingkungan, yang saat ini mengalami perkembangan 

pesat. Dalam perspektif maqoshid syari'ah, penting untuk memastikan bahwa transaksi 

tersebut tidak hanya memenuhi tujuan komersial, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pemeliharaan nilai-nilai syari'ah, termasuk pelestarian lingkungan dan kesejahteraan petani. 

Penelitian ini berfokus pada analisis transaksi jual beli pupuk kandang dari sudut 

pandang maqoshid syari'ah, dengan penekanan pada dampaknya terhadap tujuan utama 

syari'ah, yaitu memelihara agama (hifzh ad-din), jiwa (hifzh an-nafs), akal (hifzh al-aql), 

keturunan (hifzh an-nasl), dan harta (hifzh al-mal). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur, yang 

bertujuan untuk menganalisis jual beli pupuk kandang dalam perspektif maqoshid syari'ah. 

Studi literatur dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk menggali berbagai sumber 

teori dan data empiris dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang dikaji. 

Menurut Creswell (2014), metode kualitatif adalah pendekatan yang tepat untuk memahami 

fenomena sosial melalui interpretasi mendalam atas data yang diperoleh dari literatur. Dalam 

konteks penelitian ini, berbagai sumber sekunder, termasuk buku, artikel jurnal, dan 

dokumen kebijakan terkait maqoshid syari'ah, transaksi ekonomi dalam Islam, serta praktik 

pertanian organik, digunakan sebagai dasar analisis. 

Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber yang relevan dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir, termasuk penelitian-penelitian yang menyoroti penggunaan pupuk kandang 

dalam pertanian organik dan relevansinya terhadap prinsip keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian Yusuf dan Rahman (2018) serta Smith et al. (2015) menjadi sumber penting dalam 
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memahami manfaat pupuk kandang terhadap tanah dan ekosistem, sedangkan penelitian 

Auda (2010) dan Bakar (2014) memberikan landasan teoritis terkait maqoshid syari'ah dalam 

transaksi ekonomi. Selain itu, penelitian Ahmed (2019) dan Khan (2020) yang menyoroti 

aspek ekonomi dalam jual beli pupuk organik turut berperan dalam analisis pemeliharaan 

harta (hifzh al-mal) dalam maqoshid syari'ah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, jual beli pupuk kandang dalam perspektif 

maqoshid syari'ah dapat dikaji dari beberapa aspek penting, yaitu keadilan, transparansi, 

keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan ekonomi. Dari segi keadilan dan transparansi, 

hasil menunjukkan bahwa praktik jual beli pupuk kandang harus dilakukan dengan informasi 

yang jelas mengenai kualitas, kuantitas, dan harga pupuk yang diperjualbelikan. Prinsip 

keadilan menuntut agar tidak ada pihak yang dirugikan, baik penjual maupun pembeli. Hal 

ini sejalan dengan kajian Bakar (2014) yang menyebutkan bahwa transaksi ekonomi dalam 

Islam harus menghindari unsur gharar atau ketidakpastian. Dalam jual beli pupuk kandang, 

unsur gharar dapat terjadi jika kualitas dan kuantitas pupuk yang dijual tidak sesuai dengan 

yang disepakati, yang dapat memicu perselisihan antara kedua belah pihak. Oleh karena itu, 

penting untuk mengedepankan transparansi agar transaksi berjalan sesuai dengan prinsip-

prinsip syari'ah. 

Dari perspektif keberlanjutan lingkungan, penggunaan pupuk kandang memiliki 

dampak positif yang signifikan. Beberapa penelitian, seperti yang diungkapkan oleh Smith et 

al. (2015) dan Yusuf & Rahman (2018), menunjukkan bahwa pupuk kandang mampu 

meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur tanah secara berkelanjutan. Hal ini 

menjadikan pupuk kandang sebagai pilihan yang lebih ramah lingkungan dibandingkan 

pupuk kimia, yang sering kali merusak tanah dan ekosistem pertanian dalam jangka panjang. 

Dalam maqoshid syari'ah, prinsip menjaga kehidupan (hifzh an-nafs) terkait erat dengan 

pelestarian lingkungan. Dengan demikian, praktik jual beli pupuk kandang mendukung 

keberlanjutan lingkungan yang sesuai dengan prinsip syari'ah, terutama dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem pertanian. 

Selain itu, dalam hal kesejahteraan ekonomi, jual beli pupuk kandang dapat 

memberikan keuntungan lebih bagi petani, terutama bagi mereka yang bergerak dalam sektor 

pertanian organik. Penelitian Ahmed (2019) mengungkapkan bahwa pertanian organik yang 

menggunakan pupuk kandang semakin diminati, terutama karena meningkatnya permintaan 

konsumen terhadap produk yang ramah lingkungan dan sehat. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pemeliharaan harta (hifzh al-mal) dalam maqoshid syari'ah, di mana transaksi ekonomi harus 

memastikan bahwa semua pihak mendapatkan manfaat yang adil. Dengan adanya 

peningkatan permintaan terhadap pupuk kandang, petani yang memproduksinya dapat 

meningkatkan pendapatan mereka, yang pada akhirnya berdampak positif pada kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. 

Namun demikian, tantangan dalam praktik jual beli pupuk kandang masih ada, 

terutama terkait dengan standarisasi produk. Variasi kualitas pupuk kandang yang dijual 
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sering kali menjadi masalah, karena belum adanya standar yang baku dalam industri ini. Oleh 

karena itu, salah satu rekomendasi penting yang perlu diterapkan adalah pengembangan 

standar kualitas untuk pupuk kandang agar produk yang dijual di pasar memiliki mutu yang 

terjamin dan konsumen dapat memperoleh produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Selain itu, diperlukan edukasi dan pelatihan bagi petani dalam memproduksi pupuk kandang 

yang berkualitas tinggi agar dapat memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat. 

Edukasi ini juga penting untuk meningkatkan kapasitas petani dalam memahami pentingnya 

transparansi dalam setiap transaksi yang mereka lakukan. 

Dalam rangka mendorong praktik jual beli pupuk kandang yang sesuai dengan 

maqoshid syari'ah, pemerintah dan lembaga terkait juga perlu memperkuat kebijakan pro-

pertanian organik. Subsidi dan insentif bagi petani yang menggunakan pupuk kandang akan 

membantu meningkatkan daya saing produk pupuk organik di pasar, terutama di tengah 

dominasi pupuk kimia. Selain itu, pembentukan pasar yang adil, di mana harga yang layak 

diberikan kepada petani produsen pupuk kandang, juga penting untuk memastikan bahwa 

petani tidak dieksploitasi oleh perantara atau pengepul. Dengan langkah-langkah tersebut, 

jual beli pupuk kandang dapat menjadi salah satu praktik ekonomi yang tidak hanya 

menguntungkan dari sisi finansial, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai syari'ah yang 

mendukung kesejahteraan sosial dan lingkungan. 

1. Keadilan dan Transparansi dalam Jual Beli Pupuk Kandang; Keadilan adalah salah 

satu prinsip utama dalam jual beli. Dalam transaksi pupuk kandang, penjual harus 

memberikan informasi yang jelas terkait kualitas, kuantitas, dan harga pupuk yang 

dijual. Hal ini penting untuk menghindari gharar (ketidakjelasan) yang dapat 

merugikan salah satu pihak (Auda, 2010). 

2. Pemeliharaan Lingkungan sebagai Bagian dari Maqoshid Syari'ah; Salah satu tujuan 

maqoshid syari'ah adalah menjaga jiwa dan lingkungan. Pupuk kandang, sebagai 

produk alami, dapat membantu mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk 

kimia yang merusak lingkungan (Yusuf & Rahman, 2018). Oleh karena itu, praktik 

jual beli pupuk kandang berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan, yang 

merupakan bagian dari hifzh an-nafs (pemeliharaan jiwa) dan hifzh al-mal 

(pemeliharaan harta). 

3. Keberlanjutan Ekonomi Petani; Dari sudut pandang maqoshid syari'ah, transaksi 

jual beli pupuk kandang juga memiliki implikasi terhadap kesejahteraan ekonomi 

petani. Dengan memastikan harga yang adil dan transaksi yang transparan, petani 

dapat mendapatkan keuntungan yang layak tanpa harus menghadapi eksploitasi 

pasar (Mujahid, 2016). Hal ini sejalan dengan tujuan pemeliharaan harta dalam 

maqoshid syari'ah. 

Maqoshid syari'ah mengacu pada tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh hukum Islam. 

Dalam konteks transaksi ekonomi, maqoshid syari'ah berfungsi sebagai pedoman untuk 

memastikan keadilan, keberlanjutan, dan kebaikan bersama. Menurut Jasser Auda (2010), 

maqoshid syari'ah mencakup aspek-aspek seperti keadilan sosial dan ekonomi, serta 

pemeliharaan hak-hak individu dan masyarakat. 
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Pupuk kandang telah lama digunakan dalam pertanian sebagai sumber nutrisi alami 

bagi tanaman. Dalam beberapa dekade terakhir, dengan meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya pertanian organik, penggunaan pupuk kandang telah berkembang pesat (Smith et 

al., 2015). Pupuk ini dianggap sebagai solusi untuk masalah keberlanjutan lingkungan dalam 

praktik pertanian modern (Yusuf & Rahman, 2018). Prinsip dasar dalam jual beli menurut 

syari'ah adalah keadilan, saling ridha, serta tidak ada unsur gharar (ketidakpastian) dan riba 

(Bakar, 2014). Transaksi harus didasarkan pada transparansi dan kejelasan terkait produk 

yang diperjualbelikan, serta harga yang disepakati (Mujahid, 2016). 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan (novelty) dengan menggabungkan kajian jual beli 

pupuk kandang, yang merupakan topik yang jarang dibahas secara mendalam dalam literatur, 

dengan pendekatan maqoshid syari'ah. Sebagian besar penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Smith et al. (2015) dan Yusuf & Rahman (2018), berfokus pada aspek 

agronomi dan keberlanjutan lingkungan dari penggunaan pupuk kandang dalam pertanian 

organik. Namun, sedikit sekali studi yang mengaitkan praktik jual beli pupuk kandang dengan 

prinsip-prinsip maqoshid syari'ah, yang mencakup aspek keadilan, pemeliharaan lingkungan, 

dan kesejahteraan ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini memperkenalkan perspektif baru 

yang lebih holistik dengan mengintegrasikan dimensi syari'ah dalam analisis ekonomi 

pertanian organik. 

Selain itu, kebaruan penelitian ini juga terletak pada fokusnya terhadap pentingnya 

standar kualitas dalam transaksi jual beli pupuk kandang, yang belum banyak diangkat dalam 

kajian sebelumnya. Dalam penelitian ini, aspek standarisasi kualitas pupuk kandang dikaitkan 

langsung dengan prinsip keadilan dan transparansi dalam maqoshid syari'ah, sebuah 

pendekatan yang belum pernah dibahas secara eksplisit dalam penelitian-penelitian terdahulu. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah wawasan teoretis tentang hubungan 

antara jual beli pupuk kandang dan maqoshid syari'ah, tetapi juga memberikan kontribusi 

praktis bagi pengembangan kebijakan dan praktik jual beli pupuk kandang yang lebih adil dan 

berkelanjutan. 

Secara khusus, penelitian ini juga menawarkan rekomendasi konkret bagi 

pengembangan pasar pupuk kandang di Indonesia yang lebih sesuai dengan prinsip syari'ah, 

seperti perlunya standarisasi produk dan transparansi dalam transaksi. Kebaruan lainnya 

adalah penggunaan analisis maqoshid syari'ah untuk menilai dampak lingkungan dan 

kesejahteraan ekonomi dari praktik jual beli ini, sesuatu yang belum banyak dieksplorasi oleh 

studi-studi terdahulu. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih 

lanjut serta pengembangan praktik ekonomi syari'ah yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengeksplorasi praktik jual beli pupuk kandang dari perspektif 

maqoshid syari'ah, dengan menyoroti aspek keadilan, transparansi, keberlanjutan lingkungan, 

dan kesejahteraan ekonomi. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa jual beli 

https://ejournal.almusthofa.org/index.php/akad/index


AKAD: Jurnal Ekonomi, Perbankan dan Akuntansi Syariah 
   ISSN: xxxx-xxxx 

Volume 01 Nomor 01 Tahun 2024 
https://ejournal.almusthofa.org/index.php/akad/index  

6 
 

pupuk kandang, jika dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah, dapat memenuhi tujuan 

utama maqoshid syari'ah yang meliputi pemeliharaan jiwa, harta, dan lingkungan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa aspek keadilan dan transparansi dalam 

transaksi pupuk kandang sangat penting untuk memastikan bahwa tidak ada pihak yang 

dirugikan. Ketidakjelasan mengenai kualitas dan kuantitas produk dapat menyebabkan unsur 

gharar yang dilarang dalam Islam, sehingga penerapan standarisasi kualitas dan penyediaan 

informasi yang lengkap kepada konsumen menjadi rekomendasi utama. Hal ini penting untuk 

menjaga kepercayaan antara penjual dan pembeli serta memastikan bahwa transaksi 

dilakukan dengan adil dan sesuai dengan syari'ah. 

Selain itu, penggunaan pupuk kandang terbukti memberikan manfaat signifikan bagi 

keberlanjutan lingkungan, yang berkontribusi terhadap pemeliharaan kehidupan (hifzh an-

nafs) dalam maqoshid syari'ah. Penggunaan pupuk kandang mampu meningkatkan kualitas 

tanah, menjaga keseimbangan ekosistem, dan mengurangi dampak negatif dari pupuk kimia, 

menjadikannya pilihan yang lebih ramah lingkungan dalam pertanian. Dengan demikian, 

praktik jual beli pupuk kandang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga 

berperan dalam pelestarian lingkungan, sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah. 

Dari sisi ekonomi, jual beli pupuk kandang memberikan peluang bagi petani untuk 

meningkatkan pendapatan mereka, khususnya dalam sektor pertanian organik yang semakin 

diminati. Pemeliharaan harta (hifzh al-mal) dapat dicapai melalui transaksi yang adil dan 

berkelanjutan, di mana petani dan produsen pupuk kandang mendapatkan keuntungan yang 

layak dari hasil usaha mereka. Dengan adanya peningkatan permintaan terhadap produk 

pertanian yang ramah lingkungan, jual beli pupuk kandang dapat menjadi salah satu cara 

untuk mendukung kesejahteraan ekonomi petani sekaligus menjaga kelestarian alam. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik jual beli pupuk kandang, jika 

dikelola dengan prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan, dapat mendukung 

maqoshid syari'ah secara holistik. Untuk mewujudkan hal ini, diperlukan langkah-langkah 

konkret seperti standarisasi produk, edukasi bagi petani, serta dukungan kebijakan yang 

mendorong praktik pertanian organik yang lebih adil dan berkelanjutan.. 
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